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 KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-nya Prosiding 
Seminar Nasional Industrial Engineering Conference (IDEC) 2014 dapat diterbitkan. Prosiding 
ini disusun berdasarkan kumpulan makalah IDEC 2014 yang bertema “ Peran Standardisasi 
Dalam Penguatan Daya Saing Industri Nasional”. Seminar ini diselenggarakan pada tanggal 20 
Mei 2014 di Gedung Pusdiklat Universitas Sebelas Maret, oleh Jurusan Teknik Industri, Fakultas 
Teknik, Universitas Sebelas Maret. 
Seminar ini diselenggarakan sebagai media sosialisasi hasil penelitian di bidang Teknik 
Industri. IDEC 2014 diharapkan dapat menjadi sarana berbagi informasi dan pengalaman, 
diskusi ilmiah, peningkatan kerjasama, dan kemitraan antara akademisi dan praktisi di bidang 
Teknik Industri. 
Melalui presentasi makalah diharapkan dapat memberikan masukan serta mendukung 
pengembangan ide-ide baru penelitian di bidang Teknik Industri. Semoga penerbitan Prosiding 
IDEC 2014 dapat  memberi kontribusi sebagai pendukung data sekunder dan pengembangan 
penelitian di masa mendatang, serta memacu para akademisi dan praktisi Teknik Industri untuk 
saling bersinergi demi kemajuan bangsa dan negara. 
Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dari pihak yang telah berkontribusi 
dalam kegiatan ini, baik pembicara utama, panelis, reviewer, pemakalah, peserta, dan seluruh 
panitia yang terlibat. Mohon maaf apabila dalam kegiatan ini terdapat kekurangan atau kesalahan 
pada penyusunan Prosiding IDEC 2014. Semoga partisipasi kita dapat memberikan hasil yang 
positif bagi masing-masing individu, maupun bidang Keilmuan Teknik Industri. 
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Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Karena itu, industri pangan sangat potensial 
untuk berkembang. Saat ini, industri pangan tidak hanya dikuasai oleh perusahaan-perusahaan besar, tetapi 
semakin banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dan juga industri rumah tangga yang 
menjalankan usahanya di bidang pangan. Walaupun peranan UMKM dan industri rumah tangga tidak bisa 
diremehkan, tetapi masih saja terdapat kendala untuk meningkatkan daya saing produk, salah satunya ialah 
kemasan. Tidak jarang industri pangan rumah tangga menggunakan kemasan sangat sederhana dan kurang 
memperhatikan aspek estetika, ergonomi, dan keamanan. Sehingga konsumen kurang tertarik untuk 
membeli, karena penampilan luarnya kurang menarik dan berdaya jual. Untuk itulah dilakukan 
pendampingan pada mitra industri rumah tangga di Desa Tamiajeng, Kabupaten Mojokerto untuk 
mengaplikasikan inovasi kemasan. Produk yang dihasilkan oleh mitra ialah minuman kesehatan, baik 
berupa jamu kering (padat) dan jamu cair. Saat ini produk dibuat dalam skala kecil, diproses dengan 
cara konvensional, menggunakan kemasan sederhana, dan dipasarkan di area dekat rumah. Selain itu, 
produk belum mempunyai ijin edar pangan industri rumah tangga (PIRT). Inovasi kemasan yang 
diterapkan pada jenis bahan kemasan dan cara pengemasan selain ditujukan untuk memperbaiki 
kualitas produk dan meningkatkan daya saing, juga dilakukan dalam rangka pengajuan ijin edar PIRT 
di Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto.  Dari kegiatan pendampingan yang dilakukan didapatkan 
beberapa hasil, antara lain perancangankemasanyang higienis dan menarik yang disesuaikan dengan 
standar keamanan pangan, serta diperolehnya ijinedar(PIRT) dari DinasKesehatanKabupaten 
Mojokerto. Hal tersebut semakin meningkatkan rasa percaya diri mitra untuk memasarkan produk di 
area yang lebih luas, yang diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan memperbaiki perekonomian 
mitra.  
 
Kata kunci: industri rumah tangga, keamanan pangan, minuman kesehatan, PIRT 
 
PENDAHULUAN 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peranan yang penting pada perekonomian suatu 
negara, tak terkecuali di Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS). pada tahun 2007 
UKM memberikan kontribusi sebesar Rp. 2.12,3 triliun atau sama dengan 53,6 % dari total Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Pada tahun 2012, industri pengolahan makanan tetap mendominasi 
struktur perekonomian Indonesia sebesar 23,5% hingga triwulan kedua. Sektor ini diperkirakan bisa 
tumbuh hingga 8% dibanding 2011, sehingga targetnya hingga akhir tahun diperkirakan bisa mencapai 
Rp 700 triliun. Ada tiga faktor yang mendorong tumbuhnya usaha UKM di sektor makanan dan 
minuman, yakni (1) pertumbuhan makro ekonomi Indonesia yang terus membaik sehingga mampu 
meningkatkan daya beli masyarakat; (2) pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia yang berpengaruh pada 
peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap makanan dan minuman; dan (3) fasilitasi pemerintah melalui 
pembinaan, pendapingan dan dukungan pemasaran (Bisnis.com, 2012). Walaupun sektor UKM semakin 
berkembang, tetapi standar keamanan pangan dan kualitas produknya dinilai masih rendah. Penyebabnya 
adalah masih kurangnya pemahaman UKM mengenai konsep keamanan pangan atau food security 
(Liputan 6, 2014). Pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) yang bergerak di bidang makanan sebagian 
besar belum memenuhi standar kemasan. Lebih lanjut dikatakan pengemasan produk yang menarik masih 
menjadi kelemahan pelaku usaha kecil menengah kluster makanan. Angkanya mencapai 90 persen dari 
jumlah UKM produk makanan di Indonesia, yang berkisar 12 juta pelaku. (Tempo, 2010). Umumnya 
kemasan yang digunakan UKM tidak standar, seperti tidak memenuhi aspek estetika atau keindahan, 
ergonomis atau mudah dipegang, dan faktor keamanan produk. Banyak kemasan pangan tradisional 
terkesan asal-asalan dan belum memperhatikan ketentuan yang ada di kemasan produknya, sehingga 
kurang menarik minat konsumen dan mempunyai daya saing yang lemah untuk menembus pasar global. 
